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ABSTRAK

Maula, Nabila An’imatul. Dosen Pembimbing Dr. Moch. Muwaffiqillah, M.Fil.I dan
Yuliana Desi Rahmawati, M.Ag. Studi Living Qur’an dalam Tradisi Khataman
al-Qur’an Kamis Legi di Pondok Pesantren Putri al-Baqoroh Lirboyo Kota
Kediri. Skripsi, llmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Dakwabh,
Institut Agama Islam Negeri Kediri. 2022.

Kata Kunci : Living Qur’an, Khataman al-Qur’an, teori antropologi interpretatif.

Khataman al-Qur’an merupakan suatu yang tradisi yang sudah ada sejak zaman
Nabi Muhammad. Dijelaskan juga oleh Nabi Muhammad bahwa sebaik-baik amalan
adalah mengkhatamkan al-Qur’an dan membaca shalawat. Dalam penelitian skripsi ini
membahas tradisi khataman al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Putri al-Bagoroh
Kota Kediri yang diprakarsai oleh para alumni dengan tujuan untuk mempererat tali
silaturahmi dengan pengasuh dan antar alumni serta untuk membantu para alumni
dalam menjaga dan memperbaiki bacaan serta hafalan al-Qur’an. khataman al-Qur’an
dibaca dengan bi al-ghaib dan bi al-nazar yang sebelumnya telah dibagi.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang menggunakan pendekatan
metode kualitatif. Dalam mengumpulkan data, penulis menggunakan tiga cara yaitu
dengan wawancara kepada pengasuh Pondok Pesantren al-Bagoroh, santri dan alumni,
observasi serta dokumentasi. Data-data hasil penelitian tersebut kemudian dianalisis
menggunakan teknik deskriptif analisis dan menggunakan metode penelitian Living
Qur’an.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik dalam kegiatan khataman
al-Qur’an ini meliputi dengan pembacaan tawasul kepada para masyayikh Lirboyo dan
leluhur, dilanjutkan dengan khataman al-Qur’an dan do’a khatm al-Qur’an, tartilan,
pembacaan Shalawat Qur’aniyyah dan Shalawat Busyro, mauidhah hasanah dan
penutup. Pemaknaan alumni terhadap kegiatan khataman al-Qur’an Kamis Legi
berbeda-beda. Hal ini dikarenakan khataman al-Qur’am merupakan simbol dalam salah
satu kegiatan Pondok Pesantren Putri al-Bagoroh Lirboyo yang mempunyai beragam
makna. Makna khataman al-Qur’an Kamis Legi yang dikemukakan alumni diantaranya
merupakan salah satu bentuk khidmah kepada masyayikh Lirboyo, mempererat
silaturahmi, sebagai sarana untuk mengajak kepada kebaikan dan sebagai motivasi para
alumni untuk memperbaiki bacaan dan hafalan al-Qur’an. Dalam penelitian skripsi ini
penulis menggunakan teori antropologi interpretatif Cliffort Geerzt.



PEDOMAN TRANSLITERASI*

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat

pada halaman berikut :

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

ﬂ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

o Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik diatas)
z Jim J Je

d Ha H Ha (dengan titik dibawah)
c Kha Kh Ka dan Ha

> Dal D De

5 Zal Z Zet (dengan titik diatas)
y Ra R Er

J Zai Z Zet

o Sin S Es

S Syin Sy Es dan ye
B Sad S Es (dengan titik di bawah)
P Dad D De (dengan titik di bawah)
b Ta T Te (dengan titik di bawah)
L Za Z Zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘Ain L Apostrof terbalik

¢ Gain G Ge

< Fa F Ef

! Tim Penyusun Pedoman Transliterasi, Pedoman Transliterasi IAIN Kediri, (Kediri: IAIN Kediri, 2020);
8-11.



S Qof Q Qi
2 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
B Wau w We
» Ha H Ha
s Hamzah 2 Apostrof
123 Ya Y Ye

Hamzah (<) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa

1. Vokal

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

Tanda Nama Huruf latin Nama
i Fathah A A
| Kasrah | I
1 Dammah U U

2. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan tanda Nama
& ... [V, |fathahdan alif atau a a dan garis di
ya atas




kasrah dan ya i i dan garis di atas

T
5 . dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
OB mata
&533 . rama
. "j qgila
8 A —
<k | yamutu
3. Tamarbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau mendapat
harakat fathah, kasrah, dan dhammah, transliterasinya adalah (t). Sedangkan ta

marbutahyang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah (h).

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah

itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

e

4@9% &2y : raudah al-atfal
Z\J.;.:’e.a\ &0V ¢ al-madinah al-fadilah

ey  al-hikmah

g

4. Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda tasydid (), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan



huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:

L:j} . rabbana
UL : najjaina

gl-i . al-hajj

8”8
j.L:- T ‘aduwwun

Jika huruf (¢ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(:53), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (1).

Contoh:
‘;‘é" . ‘ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)

€l . ‘arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)

"

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif lam
ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa,
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata sandang
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah

dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:



al-syamsu (bukan asy-syamsu)

al-zalzalah (bukan az-zalzalah)

dasda al-falsafah
S 1 albiladu
6. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

[}
< £,
. o;ﬁ‘,’.

Oy Ta’muruna
ry Al Al-nau’
2&3& Syai’un
3 3
O}e\ Umirtu

7. Lafz al-Jalalah (%)

Kata Allah yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh: & 33 : dinullah , &Y : billah

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada /lafz al-jalalah,

ditransliterasi dengan huruf (t). Contoh: il 5}3 g:; (,.3 . hum fi rahmatillah.
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